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Abstrak

Perbanyakan lidah mertua efisien dengan menggunakan organ daun.
Permasalahannya terletak pada lambatnya pertumbuhan akar. Auksin merupakan zat
pengatur tumbuh yang mampu memacu perakaran tanaman. Terdapat beberapa pilihan
auksin sintetik yang mudah ditemui di pasaran. Untuk itu perlu dilakukan pemberian
auksin sintetik dan mendapatkan hasil terbaik pada pertumbuhan akar lidah mertua.
Bahan yang digunakan yaitu, daun lidah mertua, auksin sintetik (AUKSIN, Rootone-F,
dan Atonik), tanah, dan wadah. Alat yang digunakan yaitu, pisau atau cutter, penggaris,
alat tulis, dan kamera. Penggunaan auksin sintetik dengan cara dioleskan di salah satu
bagian pangkal daun. Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak
Lengkap, dengan 4 perlakuan yaitu kontrol (tanpa auksin), AUKSIN, Rootone-F, dan
Atonik. Setiap perlakuan terdapat 3 ulangan, sehingga terdapat 12 satuan percobaan. Data
yang diperoleh diuji ANOVA dan dilanjutkan dengan DMRT. Hasil menunjukkan bahwa
lidah mertua dengan menggunakan Atonik mampu memberikan hasil terbaik dan
berbeda nyata dengan kontrol.
Kata Kunci: auksin; lidah mertua; zpt

Abstract

The propagation of snake plants is efficient when using leaf organs. However, the problem is the
growth of roots. Auxin is a plant growth regulator that can stimulate root growth. There are several
synthetic auxins and must be applied to obtain the best results in snake plant root growth. The
materials used in this experiment were snake plant leaves, synthetic auxin (AUKSIN, Rootone-F,
and Atonik), soil, and containers. The tools used included a cutter, ruler, stationery, and camera.
Synthetic auxin was applied by smearing it on one part of the leaf base. The experimental design
was a Completely Randomized Design, with four treatments: control (without auxin), AUKSIN,

Rootone-F, and Atonik. Each treatment had three replications, resulting in twelve experimental
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units. The data obtained were analyzed using ANOVA and followed by DMRT. The results showed

that snake plants treated with Atonik produced the best results and differed from the control

significantly.

Keywords: auxin; plant growth regulator; snake plant

A. Pendahuluan

Perbanyakan tanaman hias dapat
dilakukan secara vegetatif dan generatif.
Metode perbanyakan bergantung pada
jenis tanaman hias. Kebutuhan tanaman
hias sebagai

unsur estetika perlu

diperhatikan agar dapat
dikembangkan
dengan cara-cara yang efisien.

Lidah mertua merupakan salah satu
jenis tanaman hias daun yang banyak
disukai oleh masyarakat. Tanaman ini
memiliki berbagai jenis dan corak yang
khas. Lidah mertua diperbanyak dengan
menggunakan setek daun.

Lidah mertua memiliki manfaat untuk
menurunkan tingkat polusi akibat karbon
monoksida, benzene, trichloroethylene, dan
formadehyde (Putri dkk. 2013; Yani dan
Warid, 2022). Perbanyakan lidah mertua
dengan menggunakan setek daun lebih
efisien, karena bahan tanam tersedia dari
bagian daun dan dapat menghasilkan

tanaman dalam jumlah banyak (Sulistiana
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2013; Arifin dkk., 2022). Namun terdapat
permasalahan pada perbanyakan setek
yaitu lamanya proses pertumbuhan
tanaman, terutama pada terbentuknya
perakaran.

Sehingga perlu didukung dengan
pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT)
secara eksogen. Zat pengatur tumbuh
merupakan suatu zat organik yang
berfungsi mempengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan tanaman ketika
diberikan pada konsentrasi yang tepat.

Penggunaan ZPT auksin tidak
memberikan pengaruh apabila diberikan
pada konsentrasi yang terlalu sedikit
maupun terlalu banyak (Hidayat dan
Hariyadi, 2015; Wibowo dan Kristanto,
2023). Terdapat zat pengatur tumbuh
alami maupun sintetik atau buatan. ZPT
efektif

sintetik lebih  stabil dan

dibandingkan ZPT alami. Berbagai

macam ZPT sintetik yang tersedia di
pasaran, sehingga perlu ditemukan
pengaruh terbaik untuk mempercepat dan
setek.

meningkatkan  pertumbuhan
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Pemberian ZPT perlu dilakukan dengan
tepat agar memberikan pengaruh yang
optimal. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mendapatkan auksin sintetik terbaik
untuk pertumbuhan setek lidah mertua.

B. Metodologi Penelitian

Studi ini telah dilakukan pada bulan
Maret 2023. Bahan yang digunakan yaitu
setek daun lidah mertua, Auksin dengan 3
merek (AUKSIN, Rootone-F, dan Atonik),
tanah, dan wadah. Alat yang digunakan
pisau atau cutter, penggaris, alat tulis, dan
kamera.

Metode penelitian diawali dengan
persiapan bahan tanam berupa setek daun
lidah mertua yang masih muda dan
dipotong seukuran 10 cm. Penggunaan
zat pengatur tumbuh (ZPT) dengan cara
dioleskan pada salah satu bagian pangkal
daun dan bagian tersebut yang ditanam
ke tanah.

Rancangan yang digunakan yaitu
Rancangan Acak Lengkap yang terdiri
dari 3 perbedaan ZPT auksin sintetik dan
1 sebagai kontrol. Perlakuan diulang
sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 12 unit
percobaan. Adapun pengamatan

dilakukan pada parameter panjang akar

dan jumlah akar. Data yang didapat
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dianalisis ANOVA dan diuji lanjut DMRT

menggunakan SPSS 26.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pertumbuhan setek lidah mertua
diamati setelah memasuki usia satu bulan.
Pertumbuhan ditandai dengan
munculnya perakaran dari bagian bawah
setek. Lidah mertua memiliki jenis akar
serabut berwarna putih. Jumlah akar dan
panjang akar setek merupakan indikator

dari keberhasilan penggunaan ZPT

auksin.

Adapun hasil analisis
menunjukkan
bahwa pemberian ZPT Atonik

menghasilkan panjang dan jumlah akar
terbaik yang berbeda nyata dengan
kontrol.

Gambar 1. Grafik Pengaruh Auksin
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Peran ZPT sebagai pemercepat laju

reaksi pada pertumbuhan tanaman
sehingga mampu memunculkan organ
baru (Rifai dan Wulandari, 2020; Thahir
dkk., 2021). Auksin merupakan ZPT yang
berperan dalam memacu perpanjangan sel
tanaman (Kurniati dkk., 2012; Thamrin,
2021).

Pada Gambar 2-4, terlihat bahwa
lidah mertua dengan perlakuan Atonik
menunjukkan perakaran yang rimbun dan
panjang.  Atonik  merupakan  ZPT
berbentuk cair yang mampu memacu
pertumbuhan  tanaman.  Kandungan
auksin pada Atonik mampu mendorong
pembesaran dan pembelahan sel akar
lidah mertua.

Auksin berperan dalam elastisitas
sel tanam, hingga air dapat mengisi dan
mendorong  perpanjangan  maupun
pembesaran. Pemberian auksin secara
eksogen dengan cara di oles pada bagian
keluarnya akar memudahkan dalam
distribusi ZPT. Pengaruh auksin dapat
langsung  bekerja  untuk = memacu
pertumbuhan akar.

Atonik mengandung auksin jenis
Indole-3-butyric acid (IBA). Auksin jenis

IBA memiliki sifat utama yaitu
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kecenderungan dalam memacu
pertumbuhan perakaran daripada tunas.
IBA juga merupakan ZPT jenis auksin
paling stabil dibanding jenis lainnya.
Peningkatan jumlah auksin melalui
pemberian IBA meningkatkan
pertumbuhan perakaran, karena akar
lebih sensitif terhadap konsentrasi auksin
dibandingkan tunas (Thimann, 1937;
Jamal, 2016). Peran auksin mempercepat
inisiasi

keseragaman perakaran dan

menghasilkan  akar berkualitas jika
diberikan dengan konsentrasi yang sesuai
(Mulyani dan Julian, 2015; Prameswari
dkk., 2023).

Kemunculan akar maupun tunas
merupakan penanda keberhasilan
perbanyakan tanaman secara vegetatif
(Muslimah, 2016; Listiana dkk., 2022).
Akar merupakan organ penting pada
taman sebagai memperkokoh tumbuhan
dan juga menyerap air dan unsur hara
bagi tumbuhan. Pertumbuhan perakaran
pada setek berasal dari hasil asimilat yang
terkumpul pada daun dan digunakan
sebagai sumber energi untuk
pertumbuhan. Apabila sumber energi ini
habis, namun organ baru belum terbentuk
tumbuhan tidak

maka mampu
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melanjutkan kehidupannya. Untuk itu

penggunaan ZPT secara eksogen perlu
diberikan agar memacu pertumbuhan
akar dan tanaman dapat menghasilkan

asimilat dengan adanya perakaran.

Pemberian auksin eksogen
dimaksudkan untuk menunjang
proses

fisiologis agar mendorong primordia akar
(Sari, 2019; Azhar dkk., 2021). Selain itu,
setek daun yang digunakan masih muda
agar kandungan asimilat mampu
membentuk perakaran baru.

Keberhasilan penyetekan dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu, ZPT endogen,
ZPT eksogen, media tanam, serta kondisi
lingkungan tumbuhnya (Nengsih dkk.,
2023). ZPT eksogen berperan merangsang
pembentukan senyawa baru dalam
metabolisme tanaman (Salisbury & Ross

1995; Mutryarny dan Wulantika, 2020).

Gambar 2. Setek Daun Lidah Mertua

Tanpa Pemberian Auksin
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Gambar 3. Pengaruh ZPT AUKSIN

Terhadap Perakaran Setek Daun Lidah

Mertua

Gambar 4. Pengaruh ZPT Rootone-F
Terhadap Perakaran Setek Daun Lidah

Mertua

Gambar 5. Pengaruh ZPT Atonik
Terhadap Perakaran Setek Daun Lidah

Mertua

Pemberian ZPT dalam jumlah yang
seimbang antara ZPT endogen dan
eksogen akan memacu pertumbuhan.

Namun apabila kandungan ZPT melebihi
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ambang batas optimum, maka tidak

menimbulkan pengaruh bagi
pertumbuhan. Menurut Kusumo (1990);
Ariska dkk. (2020), apabila kandungan zat
pengatur tumbuh melebihi batasnya akan
menyebabkan pertumbuhan perakaran

terhambat.

D. Penutup

Perbanyakan tanaman lidah mertua
dengan menggunakan Atonik dengan
cara dioleskan mampu memberikan hasil
terbaik terhadap pertumbuhan perakaran
dalam jangka waktu satu bulan.
Disarankan untuk menggunakan auksin
dengan bahan aktif IBA untuk memacu

pertumbuhan akar tanaman.
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